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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian skripsi  yang berisi 
mengenai simpulan yang dikemukakan penulis sebagai analisis temuan penelitian 
dan pembahasan yang telah dikaji pada bab IV sebelumnya. Selain berupa 
simpulan, dalam bab ini pula akan ditulis mengenai implikasi dan rekomendasi 
yang diajukan oleh penulis mengenai hal-hal yang dapat dimanfaatkan dari 
penelitian dengan judul Pendidikan Media Literasi melalui Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan sebagai Upaya Menangkal Hoax pada peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 6 Kota Bandung. 
Simpulan akan dipaparkan kedalam dua bagian, yaitu simpulan umum dan 
simpulan khusus yang ditulis untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 
ini, sedangkan untuk implikasi dan rekomendasi akan ditulis setelahnya. Implikasi 
merupakan penjabaran dari penulis mengenai dampak yang dihasilkan dari 
penelitian tersebut dan rekomendasi diajukan penulis untuk beberapa pihak yang 
mempunyai kepentingan dalam bidang yang terkait sebagai berikut. 
5.1 Simpulan 
5.1.1 Simpulan Umum 
 Secara umum, pendidikan media literasi melalui Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan sebagai upaya menangkal hoax pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Bandung sudah berjalan dengan baik. Hasil yang dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa SMA Negeri 6 Bandung merupakan generasi milenial 
sebagai pengguna internet khususnya media sosial, sehingga tidak menutup 
kemungkinan bahwa hal ini membuat siswa mengkonsumsi hoax kapan saja. 
Sebagai generasi muda siswa SMA Negeri 6 sudah dapat mempergunakan literasi 
media dengan baik dan bijak, hal ini dapat dilihat dari dukungan dan peran yang 
diberikan oleh Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan khususnya dalam 
keikutsertaan dalam mendukung pendidikan media literasi melalui materi yang 
diajarkan oleh guru PPKn kepada siswa. 
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Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas XI mengenai 
mewujudkan warga negara yang baik dan bertanggungjawab, demokrasi, 
globalisasi dalam bidang IPTEK, pentingnya negara damai dan harmonis, 
pendidikan nilai dan moral, etika dalam berkomunikasi, menghargai perbedaan 
pendapat, ancaman terhadap integrasi nasional, berpikir kritis hingga materi 
mengenai kesadaran hukum yang membantu siswa untuk dapat cerdas dalam 
menggunakan media sebagai literasinya sehingga siswa mempunyai kemampuan 
untuk dapat menangkal hoax. Peran yang diberikan oleh Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan membuahkan hasil yang signifikan untuk dapat menggunakan 
media dengan baik sebagai upaya untuk menangkal hoax. Peran yang diberikan 
dapat diimplementasikan dengan baik oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
5.1.2 Simpulan Khusus 
1. Peran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam memberikan 
media literasi kepada siswa. Peran tersebut yaitu berkaitan dengan materi 
mengenai: mewujudkan warga negara yang baik dan bertanggungjawab, 
demokrasi, globalisasi dalam bidang IPTEK, pentingnya negara damai dan 
harmonis, pendidikan nilai dan moral, etika dalam berkomunikasi, 
ancaman terhadap integrasi nasional, menghargai perbedaan pendapat, 
berpikir kritis hingga materi mengenai kesadaran hukum yang dapat 
dijadikan peran yang bisa dimanfaatkan oleh seluruh siswa akan 
pentingnya pendidikan media literasi. Peran dan strategi yang diberikan 
oleh Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraann dapat menambah 
pengetahuan tentang pentingnya media literasi. 
2. Upaya yang dilakukan siswa dalam menyikapi dan menangkal berita hoax 
adalah pertama mencari tahu terlebih dahulu apakah berita itu benar atau 
tidak dengan cara cross check berita tersebut. Kedua, melihat kebenaran 
beritanya di koran, televisi, media sosial, situs resmi dan sumber 
terpercaya lainnya. Ketiga, jika yang mengirimkannya adalah orang 
terdekat maka lebih baik untuk ditanya terlebih dahulu, darimana 
mendapatkan berita tersebut, lalu apakah berita tersebut bersumber dari 
sumber yang terpercaya atau tidak. Keempat, dengan menggunakan fitur 
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report yang sudah ada dalam media sosial. Dan kelima, sebelum membaca 
berita yang didapatkan lihatlah terlebih dahulu alamat website tersebut. 
3. Implikasi pendidikan media literasi melalui Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan sebagai upaya menangkal hoax dapat menjadikan siswa 
menjadi lebih peduli dan kritis dalam menggunakan media ketika 
mendapatkan informasi, menjadi lebih bijak dan cermat, menjadi tidak 
terlalu mudah terpengaruh dan melaporkan penyebar hoax kepada pihak 
yang berwenang. Hasil dari pendidikan media literasi melalui Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diimplementasikan dengan baik 
oleh siswa kedalam kehidupan sehari-hari. 
5.2 Implikasi 
5.2.1 Bagi Sekolah 
Implikasi karya ilmiah ini bagi sekolah yaitu mendorong pentingnya 
pendidikan media literasi pada siswa melalui gerakan literasi sekolah.  Perlu 
adanya kerjasama yang baik dalam setiap melaksanakan kegiatan program 
gerakan literasi sekolah agar berjalan dengan baik dan terlaksana secara optimal. 
5.2.2 Bagi Siswa 
Implikasi karya ilmiah ini yaitu untuk mendorong motivasi siswa terhadap 
pentingnya pendidikan media literasi dalam penggunaan media yang digunakan 
siswa setiap harinya. 
5.2.3 Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 
Implikasi karya ilmiah ini yaitu memberikan bekal bagi mahasiswa 
mengenai peran yang diberikan Pendidikan Kewarganegaraan dan memberikan 
pemahaman tentang penting dan bermanfaatnya pendidikan media literasi. 
5.3 Rekomendasi 
5.3.1 Bagi Siswa 
1. Wajib mengikuti pembelajaran PPKn, serta mengikuti kegiatan atau 
program-program dari sekolah seperti gerakan literasi sekolah dan 
sosialisasi yang dilaksanakan oleh sekolah dengan bersungguh-sungguh 
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sehingga siswa dapat merasakan manfaat dari adanya pendidikan media 
literasi. 
2. Menggunakan media secukupnya dengan bijak, baik dan benar sehingga 
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis untuk tidak mudah 
percaya akan berita yang belum jelas kebenarannya sebagai upaya untuk 
menangkal hoax. 
5.3.2 Bagi Sekolah 
1. Menggunakan media sebagai bahan literasi dalam pembiasaan program 
gerakan literasi sekolah untuk dapat mewujudkan siswa yang cerdas dalam 
menggunakan media. 
2. Mengadakan sosialisasi mengenai pentingnya media literasi dengan cara 
yang menyenangkan agar siswa tertatik dan tidak mudah bosan. 
3. Sekolah harus memberikan stimulus dan dukungan kepada guru PPKn, 
sehingga dapat termotivasi dalam meningkatkan keterampilan 
kewarganegaraan pada peserta didik. 
5.3.3 Bagi Guru 
1. Menggunakan media sebagai bahan ajar PPKn, agar siswa menjadi 
terbiasa karena sudah terlatih membaca dan mencermati media dengan 
baik. 
2. Perlu dukungan dari guru PPKn yang memberikan edukasi lebih kepada 
siswa untuk dapat cerdas menerima dan menganalisa informasi atau 
dengan pembelajaran demonstrasi damai mengenai menolak hoax. 
5.3.4 Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 
1. Penggunaan sumber materi Pendidikan Kewarganegaraan hendaknya 
memperbanyak penggunaan bahan ajar yang bersumber dari media. 
2. Lebih mempersiapkan mahasiswanya yang kelak akan menjadi guru PPKn 
dengan kemampuan media literasi sehingga dapat dicontoh dan menjadi 
teladan bagi siswanya. 
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5.3.5 Bagi Pemerintah 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi untuk pemerintah 
dan pimpinan lembaga pendidikan agar mengeluarkan kebijakan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kembali kemampuan media literasi 
masyarakat Indonesia. Salah satunya dengan memberdayakan 
Kemenkominfo yang diharapkan dapat merumuskan konsep yang sesuai 
dalam mengantisipasi terjadinya kegaduhan di media sosial. 
2. Perlu juga kerjasama dengan pemerintah melalui KEMENKOMINFO 
untuk menanggulang penyebaran hoax dengan cara memblokir akun atau 
website yang terbukti menyebarkan berita hoax. 
5.3.6 Bagi Peneliti selanjutnya 
1. Dapat menggali lebih banyak mengenai pentingnya pendidikan media 
literasi untuk meningkatkan kemampuan menangkal hoax melalui 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
2. Turut mencari solusi dalam upaya pendidikan media literasi berkaitan 
sebagai upaya menangkal hoax. 
